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ABSTRACT 

The purpose of this research is to know about the earnings management seen 

from financial distress, boards of independent commissioners, profitability, leverage, 

and manager ownership in Mining Sector Go Public Companies listed on Indonesia 

Stock Exchange (IDX). The sample of this research is 18 Mining Sector Go Public 

Companies on period 2010-2016. There are several research methods that are used 

to achieve the purpose of the study of which are descriptive statistic, likelihood ratio 

model, the multiple linear regression, determinant coefficient, and hypothesis testing 

(t test and f test). 

Based on the results of partial testing can be seen that profitability and 

manager ownership variable has a significant effect on earnings management, while 

other variables didn’t have significant effect on earnings management. Based on the 

results of simultaneous testing can be seen that financial distress, boards of 

independent commissioners, profitability, leverage, and manager ownership didn’t 

have significant effect on earnings management. 

 

Keyword: financial distress, boards of independent commissioners, profitability, 

leverage, manager ownership, earnings management. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen laba yang dilihat dari 

kendala pendanaan, dewan komisaris independen, profitabilitas, leverage dan 

kepemilikan manajer pada Perusahaan Go Public Sektor Pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Sampel dari penelitian ini adalah 18 Perusahaan Go Public 

Sektor Pertambangan pada periode 2010-2016. Terdapat beberapa metode penelitian 

yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini diantaranya adalah statistik 

deskriptif, metode rasio likelihood, regresi linier berganda, uji koefisien determinan, 

dan pengujian hipotesis (uji t dan uji f).  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa variabel 

profitabilitas dan variabel kepemilikan manajer yang memberikan pengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba, sementara variabel lainnya menunjukkan tidak 

adanya pengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan dapat diketahui bahwa kendala pendanaan, dewan komisaris independen, 

profitabilitas, leverage dan kepemilikan manajer berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

Kata kunci : Kendala Pendanaan, Dewan Komisaris Independen, Profitabilitas, 

Leverage, Kepemilikan Manajer, Manajemen Laba 
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PENDAHULUAN 

 

“Laporan keuangan di dalam suatu perusahaan merupakan sumber informasi 

bagi stakeholder dalam menilai kinerja manajemen di suatu perusahaan. Tujuan 

pelaporan keuangan dari PSAK No.1 Tahun 2013 adalah memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat 

bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan merupakan pertanggung jawaban hasil manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang diamanahkan. Laba digunakan untuk mengukur 

kinerja operasional di suatu perusahaan. Mengetahui seberapa baik atau tidak baiknya 

kinerja manajemen di suatu perusahaan, maka dapat dilakukan dengan melihat serta 

mengevaluasi jumlah laba yang dihasilkan di suatu perusahaan. Langkah evaluasi 

tersebut akan mampu memperkirakan return yang diperoleh investor atas 

investasinya di suatu perusahaan. Informasi laba di laporan keuangan memiliki 

potensi yang sangat penting dan besar baik bagi pihak internal maupun eksternal. 

Informasi laba menjadi perhatian utama dalam mengukur keberhasilan atau 

kegagalan bisnis di suatu perusahaan” (Mahadewi dan Krisnadewi, 2017). 

 Para manajer memiliki fleksibilitas untuk memilih beberapa alternatif dalam 

mencatat serta mempunyai opsi-opsi yang digunakan perusahaan untuk mengelola 

laba. Perilaku manajer yang mendasari lahirnya  manajemen laba adalah perilaku 

opportunity manager dan efficient contracting. Perilaku yang dilakukan manajer 

untuk memaksimalkan utilitasnya menghadapi kontrak kompensasi, kontrak hutang 



dan political cost (Nugroho, 2017). Perilaku  ini direfleksikan melalui rekayasa 

keuangan  dengan  menerapkan income increasing atau income decreasing 

decretionary accrual. Efficient contracting yaitu meningkatkan informasi laba dalam 

mengkomunikasikan informasi. 

Variabel pertama dalam penelitian ini adalah variabel kendala pendanaan 

(financial distress) yang merupakan ketidakmampuan suatu perusahan dalam 

menyediakan dana untuk membayar kewajiban yang telah jatuh tempo (Saraswati, 

Sulistyo, dan Mustikawati, 2016). Kendala pendanaan (financial distress) adalah 

situasi  suatu perusahaan dalam menjalani kesulitan keuangan. Istilah  umum  yaitu  

kebangkrutan, kegagalan, ketidakmampuan melunasi utang, dan default. Default 

merupakan perjanjian yang dilanggar oleh suatu perusahaan kepada kreditur. 

Ketidakmampuan melunasi hutang  menunjukkan  kinerja  negatif dan  menunjukkan  

adanya  masalah likuiditas di dalam suatu perusahaan. Perusahaan yang sedang 

mengalami kendala pendanaan (financial distress) cenderung melakukan praktik 

manajemen laba, karena sebagai usaha untuk menarik perhatian calon investor 

(Setiawan, Oemar, dan Pranaditya, 2017).  

 Variabel kedua adalah hubungan dewan komisaris independen dengan 

manajemen laba yang merupakan anggota dewan komisaris di suatu perusahaan tidak 

terafiliasi dengan direksi,  anggota  dewan  komisaris  lainnya  dan  pemegang  saham  

pengendali,  serta bebas  dari  hubungan  bisnis  atau  hubungan  lainnya yang dapat 

mempengaruhi kemampuan untuk bertindak independen demi kepentingan 



perusahaan (Sari, Susilawati, dan Purwanto, 2016). Dewan komisaris independen 

merupakan proksi mekanisme corporate governance karena digunakan sebagai 

proses monitoring tindakan manajer dalam pembuatan laporan keuangan agar lebih 

efektif dan efisien. Dewan komisaris independen mampu meminimalisir adanya 

kompromi dengan pihak manajemen (Amalia, 2017). 

 Penelitian ini akan mengkaji variabel yang berbeda dari sebelumnya 

(financial distress dan dewan komisaris independen) dengan tambahan variabel yang 

baru yaitu profitabilitas, leverage, dan kepemilikan manajerial. Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan cara penjualan, aktiva, serta 

modal sendiri. Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan, 

apabila semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba perusahaan. Profitabilitas menilai sehat atau tidaknya suatu 

perusahaan yang digunakan untuk pengambilan keputusan investor (Wiyadi, 

Puspitasari, dan Sasongko, 2016).  

Profitabilitas melihat seberapa baik kinerja perusahaan. Profitabilitas 

mencakup seluruh pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai 

penggunaan  aktiva  dan  pasiva  dalam suatu  periode.  Investor  menggunakan 

profitabilitas  untuk  memprediksi seberapa  besar  penggunaan  nilai  atas saham  

yang  dimiliki (Ananto, Mustika, Handayani, 2017). Profitabilitas mengukur tingkat 

keuntungan bersih yang mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya. 

Profitabilitas digunakan untuk mengukur profit di suatu perusahaan, karena menjadi 



perhatian investor agar menanam aset di perusahaan tersebut. Profitabilitas mampu 

mempengaruhi manajemen laba karena terkait berhasil tidak nya suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba untuk keberlangsung perusahaan ke depannya (Wiyadi et 

al., 2016). 

 Variabel selanjutnya yaitu leverage, leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba. “Leverage mengukur sejauh mana perusahaan mendanai usahanya 

dengan membandingkan antara dana sendiri yang telah disetorkan dengan jumlah 

pinjaman dari para kreditur. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi 

terancam tidak bisa memenuhi kewajiban membayar hutangnya tepat waktu serta 

penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena masuk 

dalam kategori ekstreme leverage (utang ekstrem)” (Wiyadi et al., 2016). “Leverage 

merupakan penggunaan sumber dana yang memiliki beban tetap sehingga  mampu 

membuat keuntungan pemegang saham bertambah. Perusahaan harus 

menyeimbangkan berapa utang yang harus diambil dan memperhatikan dari mana 

sumber-sumber untuk membayar utang” (Mahawyahrti dan Budiasih, 2016). 

 Variabel yang terakhir dipilih yaitu variabel kepemilikan manajerial. 

Kepemilikan manajerial mampu mempengaruhi manajemen laba karena termasuk 

fakor internal yang paling kuat. Kepemilikan manajerial dapat dihitung dengan 

membagi saham yang dimiliki manajemen dengan seluruh jumlah saham perusahaan 

(Nugroho, 2017). Manajemen laba sangat dipengaruhi oleh motivasi manajer karena 

kepemilikan manajerial diukur dengan proporsi kepemilikan saham yang dimiliki 



manajer, direksi, komisaris, maupun pihak lain yang secara aktif ikut dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. Kepemilikan manajerial berhasil menjadi 

mekanisme untuk mengurangi masalah keagenan dengan menyelaraskan 

kepentingan-kepentingan manajer dan shareholders (pemegang saham). Kepemilikan 

manajerial merupakan salah satu mekanisme yang dapat membatasi perilaku 

oportunis manajer dalam bentuk manajemen laba.  

 “Kepemilikan manajer merupakan perbedaan kepentingan antara manajemen 

dan pemegang saham yang mengakibatkan manajemen berperilaku tidak etis 

sehingga merugikan pemegang saham. Perusahaan harus membutuhkan suatu 

mekanisme pengendalian yang dapat mensejajarkan perbedaan kepentingan antara 

manajemen dengan pemegang saham agar manajemen termotivasi untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Kepemilikan saham manajemen adalah proporsi 

saham biasa yang dimiliki oleh para manajemen yang membuat manajer sekaligus 

pemegang saham akan meningkatkan nilai perusahaan karena dengan meningkatkan 

nilai perusahaan maka nilai kekayaannya sebagai pemegang saham akan meningkat 

juga” (Dewi dan Nugrahanti, 2014). 

 Obyek perusahaan go public di indonesia dipilih karena perusahaan go public 

itu menjual asset saham nya secara terbuka, sehingga bisa dibeli oleh khalayak umum 

di pasar modal. Berkaitan dengan manajemen laba, perusahaan mampu mengatur 

perubahan laba untuk kepentingan perusahaan. Manajemen laba harus dilakukan 

secara benar karena baik-buruknya manajemen laba ditentukan olek faktor internal 



dan eksternal. Faktor internal yaitu kepentingan pribadi perusahaan dan wewenang 

manajer, sedangkan faktor eksternalnya yaitu persaingan ketat di pasar dan 

perbandingan tingkat laba dengan perusahaan lain. Manajemen laba diharapkan 

mampu meningkatkan daya saing perusahaan go public dan mengelola keuntungan 

secara etis.  

 Penelitian ini memilih sektor pertambangan karena mempunyai dampak 

positif dan dampak negatif bagi masyarakat dan negara. Dampak positif adanya 

industri pertambangan antara lain (1) menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat indonesia, dan (2) hasil produksi tambang dapat digunakan untuk 

memenuhi permintaan pasar dalam negeri maupun pasar internasional, agar dapat 

meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi negara. Industri pertambangan 

juga dapat menarik investasi asing untuk menanamkan modalnya. Industri 

pertambangan mempunyai dampak negatif salah satunya yaitu kerusakan lingkungan. 

Dampak negatif lainnya yaitu (1) wilayah yang menjadi area pertambangan akan 

terkikis yang menyebabkan erosi, (2) limbah hasil pengolahan tambang juga dapat 

mencemari lingkungan, dan (3) kegiatan industri tambang dapat menimbulkan efek 

rumah kaca dan pemanasan global. Kesimpulan dari peneliti sendiri di sektor 

pertambangan mampu terjadi manajemen laba. Perusahaan sektor pertambangan 

merupakan perusahaan yang memiliki keuntungan besar dan mengelola sumber daya 

manusia yang besar pula. Oleh karena itu sektor pertambangan sangat ideal untuk 

diteliti berkaitan manajemen labanya.  



LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Landasan Teori 

“Manajemen laba (total akrual) dikategori dalam 2 kelompok: nondiskresioner 

dan diskresioner. Akrual total adalah seluruh akrual yang timbul (laba bersih 

dikurangi kas operasi) dalam satu periode waktu. Diskresioner berarti kebijakan, 

akrual diskresioner berarti akrual yang timbul akibat kebijakan manajemen. Akrual 

diskresioner merupakan pengakuan akrual laba yang bervariasi sesuai dengan 

kebijakan yang diambil manajemen. Manajemen laba diskresioner merupakan 

tindakan-tindakan manajer untuk menaikkan atau menurunkan laba periode berjalan 

dari sebuah perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikkan atau 

penurunan keuntunganaa ekonomi perusahaan jangka panjang” (Sulistyanto, 2008). 

Menurut prinsip akuntansi berbasis akrual, transaksi-transaksi yang mempengaruhi 

laporan keuangan perusahaan dicatat pada periode dimana transaksi tersebut terjadi 

bukan pada saat kas diterima atau dikeluarkan. Informasi yang disajikan pada basis 

akrual mengungkapkan hubungan yang mungkin penting dalam memprediksi masa 

depan sehingga dapat lebih bermanfaat untuk tujuan pengambilan keputusan.  

Manajemen laba dijelaskan oleh Huang, dan Li Sun, (2017) adalah tindakan 

menyimpang yang dilakukan oleh manajer dari praktek bisnis yang optimal untuk 

mengubah laporan penghasilan yang menghancurkan nilai laba dan berdampak 

negatif pada kinerja perusahaan di masa yang akan datang. Selain itu, manajer 

mempunyai kemampuan untuk lebih tinggi dalam memilih menggunakan penghasilan 



manajemen berbasis akrual atau memilih untuk melakukan tindakan menyimpang 

dari praktek bisnis. Ini menunjukkan bahwa manajer lebih tinggi kemampuannya 

untuk lebih memahami dampak negatif dari manajemen laba pada masa depan kinerja 

perusahaan. 

  

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Kendala Pendanaan Terhadap Manajemen Laba 

Kendala pendanaan (financial distress) sebuah perusahaan selain disebabkan 

oleh faktor kinerja keuangan perusahaan juga ditentukan oleh struktur kepemilikan 

dari perusahaan itu sendiri Setiawan et al., (2017). Jika perusahaan dapat mengelola 

utang dengan baik maka dipastikan perusahaan tidak mengalami financial distress. 

Hasil penelitian Setiawan et al., (2017), dan  (Campa dan Minano, 2015), maka dapat 

ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kendala Pendanaan (Financial Distress) berpengaruh positif terhadap 

Manajemen Laba 

 

2. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen 

Laba 

Terkait dengan manajemen laba, komisaris independen bertugas untuk 

mengawasi direksi perusahaan tanpa ada tekanan dari pihak manapun. Hasil 

penelitian (Dewi dan Nugrahanti, 2014) dan (Cheng, Chen, dan Wang, 2011) 



menunjukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H2: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Manajemen 

Laba 

 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Ukuran profitabilitas paling penting adalah laba bersih, baik kreditur maupun 

investor akan memantau rasio profitabilitas suatu perusahaan sebelum mengambil 

keputusan. Karena profitabilitas yang semakin meningkat menunjukan kinerja 

perusahaan yang baik dan para pemegang saham akan menerima keuntungan yang 

semakin meningkat serta dari hasil tersebut pun perusahaan akan maju ke arah yang 

lebih baik. Hasil penelitian Wiyadi et al., (2016) dan (Heidarpoor, Rafiee, dan Rafiee, 

2014) menyatakan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat di tarik hipotesis sebagai berikut: 

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

 

4. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Leverage membuat perusahaan cenderung melakukan tindakan manajemen 

laba. Perusahaan pun akan menghindari pelanggaran perjanjian hutang dilihat melalui 

kemampuan perusahaan tersebut untuk melunasi hutang-hutangnya dengan 

menggunakan aktiva yang dimiliki Wiyadi et al., (2016). Karena apabila perusahaan 



sudah terjebak atau terjatuh didalam hutang dan tidak bisa melunasi walau sedikit 

maka peluang untuk menerapkan manajemen laba sangatlah besar. Hasil penelitian 

Wiyadi et al., (2016) dan Lisboa, (2016) variabel leverage berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditarik hipotesis 

sebagai berikut: 

H4: Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

 

5. Pengaruh Kepemilikan Manajer Terhadap Manajemen Laba 

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang menerapkan adanya 

kepemilikan manajer. Perusahaan mencantumkannya baik di laporan tahunan maupun 

di laporan keuangan. Sebaliknya perusahaan yang tidak baik yaitu yang tidak 

mencantumkannya. Hasil penelitian terkait kepemilikan manajer oleh (Nugroho, 

2017) dan (Shayan-Nia, Sinnadurai, Sanusi, dan Hermawan, 2017) menyatakan 

bahwa kepemilikan manajer merupakan salah satu mekanisme yang dapat membatasi 

perilaku oportunis manajer dalam bentuk manajemen laba. Kepemilikan manajer 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

di tarik hipotesis sebagai berikut: 

 H5: Kepemilikan Manajer berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

 

 

 



Kerangka Penelitian 

 

Keterangan: 

H1: Kendala Pendanaan (Financial Distress) berpengaruh positif terhadap 

Manajemen Laba 

H2: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

H4: Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

H5: Kepemilikan Manajer berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

 

 

 



Metode Penelitian 

Penelitian pada sub bab ini mengetahui definisi variabel independen terhadap 

variabel dependen. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi variabel 

independen lain sedangkan variabel independen merupakan salah satu variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen, baik pengaruh secara positif maupun negatif 

signifikan. Berkaitan dengan variabel independen terhadap variabel dependen, 

Ghozali (2011) mengatakan bahwa adanya ketergantungan variabel dependen 

(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas) 

berdasarkan variabel independen yang diketahui.  Variabel-variabel nya dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

Variabel Penelitian 

1.  Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah derajat atau korelasi laba akuntansi suatu perusahaan 

(entitas) dengan laba ekonominya yang dapat diukur dengan menggunakan Modified 

Jones Model (Suarmita, 2017). Model Jones yang dimodifikasi mengestimasikan 

tingkat perkiraan akrual sebagai fungsi dari perbedaan antara perubahan revenue, 

perubahan receivable, dan level dari aset tetap (Sari, et al, 2016).  

Total Accruals Sesungguhnya (Model Jones yang dimodifikasi): 

TAit = Nit - CFOit 

 



Dimana :  

Tait = Total accruals perusahaan i pada tahun t. 

Nit = Laba bersih (net income) perusahaan i pada tahun t. 

CFOit =  Kas dari operasi (cash flow operation) perusahaan i pada tahun t. 

 

2.  Kendala Pendanaan 

 Financial Distress (kendala pendanaan) dapat diukur dengan pendekatan Z-

Score. Keterangan rumus Z-Score yaitu (1) Modal kerja = aset lancar – liabilitas 

(utang) / total aset, fungsinya mengukur besarnya aset yang kurang baik untuk 

memprediksi kebangkrutan, (2) Laba usaha / total aset = mengukur apakah laba 

mampu mengimbangi jumlah aset, (3) Laba sebelum bunga dan pajak / total aset = 

mengukur profitabilitas suatu perusahaan tanpa memandang utang perusahaan, (4) 

Total ekuitas / total liabilitas (utang) = mengukur leverage dan memantau utang yang 

besar dan bunga suatu perusahaan karena berbahaya bagi kelangsungan perusahaan 

kedepannya. 

Z = 6.56 X1 + 3.26 X2 + 6.72 X3 + 1.05 X4 

 

Keterangan : 

Z = Z – Score Index 

X1 = Modal Kerja / Total Aset 

X2 = Laba Usaha / Total Aset 



X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Asset 

X4 = Total Ekuitas / Total Liabilitas  

 

3.  Dewan Komisaris Independen 

Dewan Komisaris Independen diukur dengan jumlah presentase komisaris 

independen yang ada dalam perusahaan (Saraswati et al., 2016). Informasi tentang 

komisaris independen dapat diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan: 

 

DKI = Jumlah Komisaris Independen x 100 

Jumlah Komisaris 

 

Keterangan: 

1. Jumlah Komisaris Independen yang tercantumkan dalam bab informasi umum di 

laporan keuangan setiap perusahaan. 

2. Jumlah komisaris yang tercantumkan dalam bab informasi umum di laporan 

keuangan setiap perusahaan. 

 

4.  Profitabilitas 

Profitabilitas (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

dalam memperoleh laba secara keseluruhan didalam perusahaan. Semakin tinggi 

ROA yang dimiliki sebuah perusahaan maka semakin efisien penggunaan aktiva 

sehingga akan memperbesar laba (Wiyadi et al., 2016). Pengembalian atas total 



aktiva (ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba bersih setelah bunga dan 

pajak dengan total asset: 

ROA = Laba Bersih Setelah Bunga & Pajak  

Total Aktiva 

 

5.  Leverage 

Leverage merupakan perbandingan antara utang dan aktiva. Semakin besar 

utang suatu perusahaan dibandingkan dengan aktivanya, maka semakin besar resiko 

yang dihadapi oleh perusahaan untuk membayar kewajibannya (Gunawan, 

Darmawan, dan Purnawati, 2015). 

Leverage dihasilkan dari total hutang dibagi total aktiva =  

Leverage = Total Hutang 

 Total Aktiva 

 

6.  Kepemilikan Manajer 

 Penelitian ini khususnya kepemilikan manajer menggunakan variabel dummy 

karena data kepemilikan manajer di setiap laporan perusahaan tidak semuanya ada 

dan dicantumkan. Untuk kriteria variabel dummy nya, perusahaan yang ada 

kepemilikan manajer diberi angka satu (1) sedangkan perusahaan yang tidak ada 

kepemilikan manajer di beri angka nol (0) (Widarjono, 2013). Dalam proses analisis 

sendiri, Dewi dan Nugrahanti (2014) menampilkan rumusnya sebagai berikut: 



 

Kepemilikan Manajer (MO) = Jumlah Saham Manajerial 

                                                Jumlah Saham Beredar 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian yang dilakukan pada obyek perusahaan go public sektor 

pertambangan telah mendapatkan hasil dimana sampelnya berjumlah 18 perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  pada periode 2010 sampai dengan 2016 

(7 tahun) dengan mengakses melalui situs www.idx.co.id dan www.ojk.go.id. Untuk 

kriteria sampel sendiri yang akan diteliti yaitu terdiri dari:  

1.  Perusahaan go public sektor pertambangan yang menerbitkan laporan 

keuangan & laporan tahunan (annual report) periode 7 tahun yaitu tahun 2010 

sampai dengan 2016, 

2.  Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangannya menggunakan mata uang 

rupiah (bukan dalam bentuk jutaan rupiah dan dollar tetapi hasil murni 

laporan keuangan mata uang rupiah),  

3. Perusahaan yang menyajikan data secara lengkap lima variabel yang sudah 

dijelaskan diatas yaitu: kendala pendanaan, dewan komisaris independen, 

profitabilitas, leverage, dan kepemilikan manajer. 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.ojk.go.id/


Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, metode rasio 

likelihood (fixed effect) dan analisis regresi linier berganda untuk menganalisis 

data. Metode analisis datanya yaitu: 

1.  Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum 

(Ghozali, 2011). 

2.  Metode Rasio Likelihood (Redudant Likelihood Ratio) 

Menentukan apakah model fixed effect sesuai atau tidaknya untuk 

menganalisis penelitian ini dengan mempertimbangkan nilai probabilitas F – test 

dengan α 5% (F – test < 0,05) (Widarjono, 2013). 

3.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Tujuan digunakan analisis 

regresi linier berganda adalah mengukur hubungan antara dua variabel yaitu 

variabel Y (Dependent) manajemen laba, dengan variabel X (Independent) yaitu 

kendala pendanaan (financial distress), dewan komisaris independen, profitabilitas, 

leverage, dan kepemilikan manajer (Ghozali, 2011). Metode analisis data dalam 

penelitian ini selanjutnya menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

aplikasi Eviews. Penelitian ini menggunakan total accrual (TA) untuk manajemen 



laba karena hasil dari model jones yang dimodifikasi. Total accrual (TA) 

didapatkan dari laba bersih dibandingkan dengan arus kas operasi di laporan 

keuangan perusahaan.  

Ketika saat analisis regresi linier berganda berbeda sesuai apa yang 

ditampilkan penelitian ini maka saat proses olah data akan menampilkan hasil 

persamaan regresi linier berganda sesudah dianalisis. Rumusnya persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut : 

 

TA = α + β1Z + β2DKI + β3PROF + β4LEV + β5MO + ε 

 

Keterangan : 

α = Konstanta 

β = Koefisien  

ε = Kesalahan penduga dalam penelitian (Error) 

TA = Manajemen Laba (Total Accrual) 

Z = Z Score Financial Distress (Kendala Pendanaan) 

DKI =  Dewan Komisaris Independen  

PROF = Profitabilitas 

LEV = Leverage 

MO = Kepemilikan Manajer 

 



4.  Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2011). 

5.  Uji Parsial (T Test) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara 

individual menerangkan variasi. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi t < 0,05 artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika 

nilai signifikansi t > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara satu variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). 

6.  Uji Pengaruh Simultan (F Test) 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama–sama 

terhadap variabel independen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi f < 0,05 artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen. Jika 



nilai signifikansi f > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011) 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1.  Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

 TA ZSCORE DKI PROF LEV KM 

 Mean -957053.4  31.34357  34.41373  0.352540  0.196111  0.611111 

 Median -396794.5  29.08000  33.33000  0.500000  0.090000  1.000000 

 Maximum  12794810  87.46000  75.00000  9.920000  0.910000  1.000000 

 Minimum -18158049 -19.73000  0.000000 -6.620000  0.010000  0.000000 

 Std. Dev.  5190246.  22.65650  12.95045  2.059044  0.205356  0.489444 

 Skewness -0.120565  0.237609 -0.715865  0.487774  1.352298 -0.455842 

 Kurtosis  4.025729  2.918492  5.130525  7.369035  4.036205  1.207792 

       

 Jarque-Bera  5.828887  1.220500  34.59218  105.2108  44.03994  21.22668 

 Probability  0.054234  0.543215  0.000000  0.000000  0.000000  0.000025 

       

 Sum -12058873  3949.290  4336.130  44.42000  24.71000  77.00000 

 Sum Sq. Dev. 

33673314072

7648  64164.61  20964.26  529.9576  5.271394  29.94444 

       

 Observations  126  126  126  126  126  126 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa N atau jumlah data yang 

valid (sah untuk di proses) adalah 126 data. Secara statistik dapat diketahui bahwa 

data yang digunakan yaitu 126 data serta dilihat dari sampel 18 perusahaan periode 7 

tahun yaitu 2010-2016. Maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai minimum menunjukan nilai terendah dan nilai maximum menunjukan 

nilai tertinggi dari keseluruhan variabel independen (kendala pendanaan, 



dewan komisaris independen, profitabilitas, leverage dan kepemilikan 

manajer) yang mempengaruhi variabel dependen (manajemen laba). 

2. Nilai mean dan standar deviasi variabel manajemen laba sebesar – Rp. 

957.053.400.000,- untuk mean dan Rp. 5.190.246.000.000,- untuk standar 

deviasi. Nilai mean menunjukan nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian 

untuk variabel manajemen laba dihasilkan dari laba bersih setelah pajak (net 

income) yang dibandingkan dengan arus kas operasi (cash flow operating). 

Nilai standar deviasi menunjukan besarnya nilai penyimpangan untuk variabel 

manajemen laba dikarenakan terjadinya keheterogenan dalam data. Nilai 

standar deviasi variabel manajemen laba dihasilkan oleh laba bersih setelah 

pajak (net income) yang dibandingkan dengan arus kas operasi (cash flow 

operating).  

3. Nilai mean dan standar deviasi variabel kendala pendanaan (financial 

distress) sebesar 31,3% untuk mean dan 22,7% untuk standar deviasi. Nilai 

mean menunjukan nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian untuk variabel 

kendala pendanaan (financial distress) dihasilkan dari modal kerja, laba 

usaha, laba sebelum bunga dan pajak yang dibandingkan dengan jumlah 

keseluruhan aset (total asset) serta nilai pasar ekuitas (total equity) 

dibandingkan total utang (total liabilities). Nilai standar deviasi menunjukan 

besarnya nilai penyimpangan untuk variabel kendala pendanaan (financial 

distress) dikarenakan terjadinya keheterogenan dalam data. Nilai standar 



deviasi variabel kendala pendanaan (financial distress) dihasilkan dari modal 

kerja, laba usaha, laba sebelum bunga dan pajak yang dibandingkan dengan 

jumlah keseluruhan aset (total asset) serta nilai pasar ekuitas (total equity) 

dibandingkan total utang (total liabilities) yang jumlahnya besar. 

4. Nilai mean dan standar deviasi variabel dewan komisaris independen 

berjumlah 34,4% untuk mean dan 13% untuk standar deviasi. Nilai mean 

menunjukan nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian untuk variabel 

dewan komisaris independen dihasilkan dari jumlah komisaris independen 

yang dibandingkan dengan jumlah komisaris. Nilai standar deviasi 

menunjukan besarnya nilai penyimpangan untuk variabel dewan komisaris 

independen dikarenakan terjadinya keheterogenan dalam data. Nilai standar 

deviasi variabel dewan komisaris independen dihasilkan dari sedikitnya 

jumlah komisaris independen yang dibandingkan dengan banyaknya jumlah 

komisaris di setiap perusahaan. 

5. Nilai mean dan standar deviasi variabel ROA profitabilitas sebesar 35,2% 

untuk mean dan 20,6% untuk standar deviasi. Nilai mean menunjukan nilai 

rata-rata dari seluruh sampel penelitian untuk variabel ROA profitabilitas 

dihasilkan dari laba bersih setelah bunga dan pajak yang dibandingkan dengan 

total aktiva. Nilai standar deviasi menunjukan besarnya nilai penyimpangan 

untuk variabel ROA profitabilitas dikarenakan terjadinya keheterogenan 

dalam data. Nilai standar deviasi variabel ROA profitabilitas dihasilkan dari 



sedikitnya jumlah laba bersih setelah bunga dan pajak yang dibandingkan 

dengan total aktiva yang besar di setiap perusahaan. 

6. Nilai mean dan standar deviasi variabel leverage sebesar 19,6% untuk mean 

dan 20,5% untuk standar deviasi. Nilai mean menunjukan nilai rata-rata dari 

seluruh sampel penelitian untuk variabel leverage dihasilkan dari total hutang 

yang dibandingkan dengan total aktiva. Nilai standar deviasi menunjukan 

besarnya nilai penyimpangan untuk variabel leverage dikarenakan terjadinya 

keheterogenan dalam data. Nilai standar deviasi variabel leverage dihasilkan 

dari total hutang yang dibandingkan dengan total aktiva dengan jumlah yang 

sama- sama besar di setiap perusahaan. 

7. Nilai mean dan standar deviasi variabel dummy kepemilikan manajer 

berjumlah 61,1% untuk mean dan 49% untuk standar deviasi. Nilai mean 

menunjukan nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian untuk variabel 

dummy kepemilikan manajer dihasilkan dari jumlah saham manajer ditandai 

dengan angka (o) nol yang dibandingkan dengan jumlah saham beredar 

ditandai dengan angka (1) satu. Nilai standar deviasi menunjukan besarnya 

nilai penyimpangan untuk variabel kepemilikan manajer dikarenakan 

terjadinya keheterogenan dalam data. Nilai standar deviasi variabel 

kepemilikan manajer diakibatkan sedikitnya jumlah saham manajer ditandai 

dengan angka (o) nol yang dibandingkan dengan banyaknya jumlah saham 

yang beredar ditandai dengan angka (1) satu di setiap perusahaan. 



 

 

2.  Metode Rasio Likelihood (Redudant Likelihood Ratio) 

Menentukan apakah model fixed effect sesuai atau tidaknya dengan 

mempertimbangkan nilai probabilitas F – test dengan α 5% (F – test < 0,05). Untuk 

melihat Redudant Likelihood Ratio dapat dilihat dalam tabel penelitian di bawah 

ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Rasio Likelihood 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     

Cross-section F 2.948257 (17,103) 0.0004 

     
     

     
Sumber: Data diolah, 2017 

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa hasil olah data Redudant 

Likelihood Ratio untuk model fixed effect sebesar 0,0004 < 0,05 yang berarti model 

fixed effect sesuai untuk menganalisis model penelitian ini. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 



Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

dependen terhadap variabel independen. Hasil analisis regresi liniear berganda dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel  di bawah ini: 

Tabel 4.3  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -602799.5 1281375. -0.470432 0.6390 

ZSCORE 1147.283 12700.64 0.090333 0.9282 

DKI -41095.94 25897.80 -1.586850 0.1156 

PROF 879028.2 173231.2 5.074307 0.0000 

LEV -2368057. 1788054. -1.324377 0.1883 

KM 1928554. 731631.1 2.635965 0.0097 

     
Sumber: Data diolah, 2017 

Dari hasil analisis regresi linear berganda tabel diatas, maka model persamaan 

regresi yang dikembangkan dalam pengolahan data penelitian ini adalah: 

 

TA = – 602.799,5 + 1.147,283 Z – 41.095,94 DKI + 879.028,2 PROF – 2.368.057 LEV + 

1.928.554 MO 

 

Keterangan: 

α = Konstanta 

β = Koefisien  

TA = Manajemen Laba (Total Accrual) 

Z = Z Score Financial Distress (Kendala Pendanaan) 

DKI =  Dewan Komisaris Independen  

PROF = Profitabilitas 

LEV = Leverage 



MO = Kepemilikan Manajer 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengolahan data penelitian tabel diatas 

adalah: 

1. Apabila variabel-variabel independen (kendala pendanaan, dewan komisaris 

independen, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan manajer) bernilai 0 maka 

nilai variabel dependen (manajemen laba) sebesar – 602.799,5. 

2. Apabila nilai variabel independen (dewan komisaris, profitabilitas, leverage, 

dan kepemilikan manajer) adalah tetap, maka tiap perubahan 1 pada kendala 

pendanaan (financial distress) akan mengakibatkan perubahan 1.147,283 pada 

manajemen laba  yang diukur dengan total akrual (kebijakan manajemen untuk 

meningkatkan atau menurunkan laba periode berjalan di laporan keuangan 

perusahaan). 

3.  Apabila nilai variabel independen (kendala pendanaan, profitabilitas, leverage, 

dan kepemilikan manajer) adalah tetap, maka tiap perubahan 1 pada dewan 

komisaris independen akan mengakibatkan perubahan –41.095,94 pada 

manajemen laba yang diukur dengan total akrual (kebijakan manajemen untuk 

meningkatkan atau menurunkan laba periode berjalan di laporan keuangan 

perusahaan). 

4. Apabila nilai variabel independen (kendala pendanaan, dewan komisaris 

independen, leverage, dan kepemilikan manajer) adalah tetap, maka tiap 



perubahan 1 pada profitabilitas ROA akan mengakibatkan perubahan 879.028,2 

pada manajemen laba yang diukur dengan total akrual (kebijakan manajemen 

untuk meningkatkan atau menurunkan laba periode berjalan di laporan 

keuangan perusahaan). 

5. Apabila nilai variabel independen (kendala pendanaan, dewan komisaris 

independen, profitabilitas, dan kepemilikan manajer) adalah tetap, maka tiap 

perubahan 1 pada leverage akan mengakibatkan perubahan –2.368.057 pada 

manajemen laba yang diukur dengan total akrual (kebijakan manajemen untuk 

meningkatkan atau menurunkan laba periode berjalan di laporan keuangan 

perusahaan). 

6. Apabila nilai variabel independen (kendala pendanaan, dewan komisaris 

independen, profitabilitas, dan leverage) adalah tetap, maka tiap perubahan 1 

pada kepemilikan manajer akan mengakibatkan perubahan 1.928.554 pada 

manajemen laba yang diukur dengan total akrual (kebijakan manajemen untuk 

meningkatkan atau menurunkan laba periode berjalan di laporan keuangan 

perusahaan). 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.3.1 

 Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.497255     Mean dependent var -1264553. 

Adjusted R-squared 0.389873     S.D. dependent var 5563144. 

S.E. of regression 4357626.     Sum squared resid 1.96E+15 



F-statistic 4.630698     Durbin-Watson stat 2.246775 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square yaitu 

0,497255 menunjukan bahwa naik turunnya manajemen laba 49,7% 

dipengaruhi oleh variabel kendala pendanaan (financial distress), dewan 

komisaris independen, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan manajer. 

Sisanya sebesar 50,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai berapa besar 

presentase variasi variabel independen untuk dapat menerangkan variabel 

dependen. 

 

5. Uji Parsial (T Test) 

Tabel 4.3.2 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -602799.5 1281375. -0.470432 0.6390 

ZSCORE 1147.283 12700.64 0.090333 0.9282 

DKI -41095.94 25897.80 -1.586850 0.1156 

PROF 879028.2 173231.2 5.074307 0.0000 

LEV -2368057. 1788054. -1.324377 0.1883 

KM 1928554. 731631.1 2.635965 0.0097 

     
Sumber: Data diolah, 2017 

 

Berkaitan dengan hasil uji t di atas, dengan level signifikansi sebesar 

0,05 (α = 5%), maka dapat diuraikan sebagai berikut:  



1. Variabel kendala pendanaan (ZScore) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap manajemen laba. Kendala pendanaan (kondisi 

perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba yang diukur 

dengan total akrual (kebijakan manajemen untuk meningkatkan atau 

menurunkan laba periode berjalan di laporan keuangan perusahaan). 

2. Variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap manajemen laba. Dewan komisaris independen 

(memonitoring tindakan manajer agar independen dalam menyusun 

laporan keuangan perusahaan) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap manajemen laba yang diukur dengan total akrual (kebijakan 

manajemen untuk meningkatkan atau menurunkan laba periode 

berjalan di laporan keuangan perusahaan). 

3. Variabel profitabilitas ROA berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba. Setiap naiknya nilai koefisien profitabilitas ROA 

maka akan meningkatkan manajemen laba. Profitabilitas ROA (rasio 

yang mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba) 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba yang diukur 

dengan total akrual (kebijakan manajemen untuk meningkatkan atau 

menurunkan laba periode berjalan di laporan keuangan perusahaan). 

Dengan mempertimbangkan Profitabilitas ROA perusahaan go public 



sektor pertambangan yang terdaftar di BEI dapat dilihat 

kecenderungan manajer melakukan manajemen laba. Profitabilitas 

ROA yang meningkat atau menurun cenderung mempengaruhi 

manajer untuk meningkatkan atau menurunkan manajemen laba. 

4. Variabel leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba. Leverage (utang perusahaan yang digunakan untuk 

mendanai baik skala kecil maupun besar) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap manajemen laba yang diukur dengan total akrual 

(kebijakan manajemen untuk meningkatkan atau menurunkan laba 

periode berjalan di laporan keuangan perusahaan). 

5. Variabel dummy kepemilikan manajer berpengaruh secara signifikan 

terhadap manajemen laba. Setiap naiknya nilai koefisien kepemilikan 

manajer maka akan meningkatkan manajemen laba. Kepemilikan 

manajer (proporsi kepemilikan saham untuk manajer dalam 

pengambilan keputusan perusahaan) berpengaruh secara signifikan 

terhadap manajemen laba yang diukur dengan total akrual (kebijakan 

manajemen untuk meningkatkan atau menurunkan laba periode 

berjalan di laporan keuangan perusahaan). Dengan 

mempertimbangkan kepemilikan manajer perusahaan go public sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI dapat dilihat kecenderungan 

manajer melakukan manajemen laba. Kepemilikan manajer yang 



meningkat atau menurun cenderung mempengaruhi manajer untuk 

meningkatkan atau menurunkan manajemen laba. 

6. Uji Pengaruh Simultan (F Test) 

Tabel 4.3.3 

 Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.497255     Mean dependent var -1264553. 

Adjusted R-squared 0.389873     S.D. dependent var 5563144. 

S.E. of regression 4357626.     Sum squared resid 1.96E+15 

F-statistic 4.630698     Durbin-Watson stat 2.246775 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Berdasarkan hasil uji f di atas, ditemukan bahwa probabilitas dari 

(nilai f) sebesar 0,000000 < 0,05 maka variabel independen dalam model 

penelitian ini yaitu kendala pendanaan (financial distress), dewan komisaris 

independen, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan manajer secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu manajemen laba yang diukur dengan total akrual (kebijakan manajemen 

untuk meningkatkan atau menurunkan laba periode berjalan di laporan 

keuangan perusahaan). 

 

 

 

 



 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel kendala pendanaan (financial distress) ditemukan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel manajemen laba.  

2.  Variabel dewan komisaris independen ditemukan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel manajemen laba.  

3. Variabel profitabilitas ditemukan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

manajemen laba. Variabel profitabilitas dapat menjelaskan pengaruhnya 

terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. Setiap naiknya nilai 

koefisien profitabilitas ROA maka akan meningkatkan manajemen laba. 

4. Variabel leverage ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

manajemen laba.  

5.  Variabel dummy kepemilikan manajer ditemukan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel manajemen laba. Variabel dummy kepemilikan manajer dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. 

Setiap naiknya nilai koefisien kepemilikan manajer maka akan meningkatkan 

manajemen laba. 



6.  Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa seluruh variabel 

independen (kendala pendanaan (financial distress), dewan komisaris 

independen, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan manajer) dalam model 

penelitian ini secara simultan atau bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian, keterbatasan penelitiannya antara lain: 

1.  Penelitian ini menggunakan data dari perusahaan go public sektor 

pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan & laporan tahunan (annual 

report) periode 7 tahun yaitu tahun 2010 sampai dengan 2016 sehingga belum 

dapat menjelaskan hasil penelitian secara spesifik dan komprehensif. 

2.  Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen yaitu kendala 

pendanaan (financial distress), dewan komisaris independen, profitabilitas, 

leverage, dan kepemilikan manajer. 

 

Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 

komprehensif. Peneliti memberikan saran untuk peneliti-peneliti selanjutnya dari 



kesimpulan yang telah dipaparkan di atas dan beberapa keterbatasan penelitian yang 

telah disampaikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memilih dan menambahkan variabel dilihat 

dari internal dan eksternalnya. Variabel independen dipilih untuk memperbaiki 

atau menambahkan dari penelitian sebelumnya serta memperhatikan saat proses 

pengolahan data laporan keuangan setiap perusahaan agar tidak ada variabel 

yang dummy. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah sampel penelitian sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan saat ini (perekonomian) dan menambah periode 

penelitian agar komprehensif serta mampu mengeneralisasikan hasil penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya menambah bidang lain yang ada hubungannya dengan 

industri pertambangan lainnya agar penelitian komprehensif dan dijadikan 

rujukan.  
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